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Pengangguran merupakan sebuah keadaan dimana seseorang yang tidak 
memiliki pekerjaan yang disebabkan oleh banyak faktor, tidak hanya karena 
malas untuk mencari kerja namun kebanyakan di wilayah Indonesia ini 
pengangguran disebabkan oleh keterbatasan lapangan pekerjaan, banyaknya 
persaingan di dunia kerja, banyaknya jumlah angkatan kerja, kurangnya 
pengalaman dalam dunia kerja, dan juga terlalu memilih dalam bekerja. 
Pengangguran yang terjadi di Semarang ini diakibatkan karena tingginya 
angka angkatan kerja yang membuat tingkat pengangguran semakin banyak. 
Pada penelitian ini penulis memprediksi tingkat pengangguran yang berada 
di Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang datanya 
diambil dari BPS Semarang. Pada penelitian ini penulis menggunakan 
algoritma regresi linier. Algoritma tersebut banyak digunakan dalam kasus 
untuk memprediksi suatu masalah, pada penelitian ini menghasilkan sebuah 
nilai RMSE ( Root Mean Square Error ) sebesar 0.200  dengan nilai R Square 
sebesar 0.57. Hasil yang didapatkan dapat digunakan sebagai acuan 
pemerintah untuk melihat tingginya angka pengangguran yang terdapat di 
Semarang. 

 

Kata Kunci   

Pengangguran, Angkatan 
kerja, RMSE, Kuantitatif, 
Regresi linier 
 
 

 

 

 

  
 

Keywords Abstrak 

Unemployment, Labor force, 
RMSE, Quantitative, Linear 
regression 
 

Unemployment is a situation where a person who does not have a job is caused 
by many factors, not only because they are lazy to look for work but mostly in 
this region of Indonesia unemployment is caused by limited employment 
opportunities, a lot of competition in the world of work, the large number of the 
labor force, lack of experience in the world of work, and also too choosy in 
working. The unemployment that occurs in Semarang is caused by the high 
number of labor force that makes the unemployment rate more and more. In 
this research, the author predicts the level of unemployment in Semarang. This 
research is a quantitative research whose data is taken from BPS Semarang. In 
this research, the author uses linear regression algorithm. The algorithm is 
widely used in cases to predict a problem, this research produces an RMSE (Root 
Mean Square Error) value of 0.07 with an R Square value of 91%. The results 
obtained can be used as a reference for the government to see the high 
unemployment rate in Semarang. 
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A. Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya dan keunikan dari 

beberapa daerah. Indonesia juga menjadi pusat perhatian dari beberapa negara 
maju dan berkembang di luar sana.  Negara berkembang seperti Indonesia 
memiliki masalah seperti kemiskinan, pengangguran, bencana alam, 
perceraian, dan banyak masalah – masalah yang lain. Fenomena tersebut tidak 
hanya terjadi di negara berkembang namun juga terjadi di negara maju. 
Fenomena tersebut di berbagai negara sudah menjadi permasalahan yang 
umum di seluruh dunia [1]. 

Pesatnya perkembangan teknologi digital sejak adanya Covid – 19 
menjadikan banyaknya pengagguran di Indonesia. Perkembangan teknologi 
digital menjadi salah satu faktor banyaknya pengangguran di Indonesia karena 
dengan berkembangnya teknologi digital banyak perusahaan menggunakan 
sistem AI. Sistem tersebut dapat membantu tugas manusia dengan hanya 
mengoperasikan melalui alat digital. Hal tersebut menjadikan beberapa orang 
mengalami masalah kehilangan pekerjaan [2].  

Masalah pengangguran ini menurut beberapa penelitian pendahulu [3] 
bahwa pengangguran dipengaruhi oleh semakin meningkatnya tingkat 
angkatan kerja yang tidak sebanding dengan adanya lapangan pekerjaan dan 
tidak sebanding dengan pengalaman yang miliki. Tidak hanya seseorang yang 
sudah lulus dari perguruan tinggi namun yang juga dari seeorang yang sudah 
lulus SMA, SMP dan juga SD.  

Menurut [4] bahwa pengangguran sudah menjadi masalah umum diberbagai 
negara, tidak hanya negara berkembang namun juga negara maju. Disetiap 
daerah tingkat pengangguran yang berbeda – beda, semakin banyak tingkat 
pengangguran dapat menyebabkan tingkat kesejahteraan di daerah dan di 
negara sendiri menjadi kurang. Hal tersebut dapat disimpulkan jika pemerintah 
belum maksimal dalam menangani masalah pegangguran yang terjadi hampir 
terdapat di berbagai daerah di Indonesia. 

Menurut [5] Semakin banyaknya tingkat pengangguran di suatu daerah 
semakin daerah tersebut tidak memiliki keseimbangan antara angkatan kerja 
dan penyedia lapangan pekerjaan dan juga pengangguran termasuk dengan 
angkatan kerja yang terlalu pemilih dalam menentukan pekerjaan sehingga 
angka pengangguran meningkat. 

Menurut [6] Tingkat pengangguran terbuka berpengaruh terhadap 
kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah. Pada hasil uji menggunakan metode 
regresi linear berganda peneliti mendapatkan hasil R-Square sebesar 0.9445 
(94,45%). Pada penelitian ini peneliti menjelaskan bahwa tingkat Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) yang tidak berpengaruh terhadap tingkat 
kemiskinn di Jawa Tengah.  

Menurut [7] Bertambahnya jumlah penduduk di kota Bekasi dari tahun 2011 
– 2020, peneliti melakukan analisis menggunakan algoritma regresi linear 
terhadap jumlah angkatan kerja dengan bertambahnya jumlah penduduk di 
kota Bekasi. Pada penelitian ini peneliti mendapatkan nilai korelasi sebesar 
0,942 ( 94% ), pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa bertambahnya 
jumlah penduduk di kota Bekasi maka angka angkatan kerja meningkat.  
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Pada penelitian ini penulis memprediksi pengangguran terbuka terhadap 
banyaknya tingkat angkatan kerja dan bekerja di Semarang. Pada penelitian ini 
menggunakan sebuah algoritma regresi. Algoritma regresi yang digunakan 
adalah Regresi Linear. Regresi Linear [8] adalah sebuah algoritma sederhana 
yang dipelajari oleh mesin untuk menganalisis sebuah prediksi dari sebuah 
peristiwa. Beberapa peneliti terdahulu sudah bannyak membuktikan dalam 
memprediksi sebuah kasus seperti prediksi kemiskinan, keuangan, cuaca, 
gender dan yang lainnya yang dibuktikan menggunakan regresi linear [9].  

Prediksi digunakan untuk mengurangi bertambahnya kejadian yang dapat 
merugikan seseorang pada kemudian hari. Beberapa hal yang dapat diprediksi 
seperti memprediksi bencana alam, ekonomi, sosial dan budaya, 
ketenagakerjaan. Prediksi terhadap pengangguran tidak hanya ada di Indonesia 
namun juga terdapat di luar negeri. Semakin banyaknya tingkat pengangguran 
di satu wilayah semakin wilayah tersebut dianggap sebagai wilayah yang tidak 
memiliki kesejahteraan rakyat. Karena pemerintah di wilayah tersebut tidak 
memperhatikan kesejahteraan rakyatnya [10].  

Pada penelitian ini penulis mengharapkan dapat membantu upaya 
pemerintah untuk lebih gencar dalam menangani masalah pengangguran, 
kemiskinana, atau masalah keuangan di Indonesia.  

 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang mana data ini berupa 
tingkat pengangguran terbuka di Semarang dari rentan waktu 2022- 2017 yang 
merupakan data time series . Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Alur Penelitian 
Pengumpulan Data 

Data ini merupakan data sekunder yang diambil dari Badan Pusat Statistik 
Semarang. Data ini berupa Tingkat Pengangguran Terbuka di Semarang rentan 
waktu 2017 – 2022. Data ini merupakan data tahunan yang didalamnya 
terdapat Tahun, Total Angkatan Kerja, Bekerja, dan Pengangguran Terbuka 
dalam jumlah jiwa. Data tersebut diolah menggunakan Google Colab yang 
digunakan untuk menetukan prediksi menggunakan algoritma Regresi Linier. 
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Tahun Total Angkatan Kerja Pengangguran 
Terbuka 

Bekerja 

2017 963496 63700 899796 

2018 921551 48724 872827 

2019 951135 43198 907937 

2020 1023964 98001 925963 

2021 1034794 98718 936076 

2022 1075827 81736 994091 

 
Tabel 1. Data Tingkat Pengangguran Terbuka 

 
Sumber : semarangkota.bps.go.id/ 

Pencarian  Data Kosong 
Pada tahap ini dilakukan pencarian data yang kosong pada dataset sebelum 

dilakukan pemrosesan data dan dilakukan sebuah permodelan data 
menggunakan algoritma yang sudah ditentukan. Pencarian data yang kosong 
juga bertujuan untuk mencegah terjadinya hasil akhir yang kurang baik. 

 
Eksplorasi Data 

Dari data diatas penulis mengambil data dari pengangguran terbuka untuk 
mevisualisasikan dengan menggunakan diagram pie. Dimana pada diagram 
tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka terbanyak 
terdapat berdasarkan pada tahun. Dapat dilihat di Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Presentase Tingkat Pengangguran 

 
Pada tahun 2021 di Semarang memiliki tingkat presentase pengangguran 

yang paling tinggi sebesar 22,7% dan hampir sebanding dengan tahun 2020 
sebesar 22,6%. Pada dua tahun tersebut di Indonesia masih terdapat wabah 
penyakit yang bernama Covid-19 yang mana pada kejadian tersebut susahnya 

https://semarangkota.bps.go.id/
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untuk mencari sebuah pekerjaan dan banyaknya orang yang dikeluarkan dari 
tempat kerja yang dikarenakan masalah ekonomi yang tidak stabil dan kondisi 
di Indonesia sedang tidak baik karena adanya musibah tersebut. 

C. Hasil dan Pembahasan 
Pada hasil pembahasan yang dihasilkan dari penelitian tentang prediksi 

pengangguran terbuka yang terjadi di salah satu Provinsi Jawa Tengah ini dapat 
menjadi acuan pemerintahan untuk lebih memperhatikan masalah 
pengangguran yang terjadi di daerah tersebut agar tidak bertambah banyak. 
Data yang sudah ada selanjutnya dilakukan pemrosesan data. 

 
a. Standarisasi Data 

Standarisasi data merupakan proses preprocessing yang dilakukan 
sebelum melakukan pemodelan data. Standarisasi mengubah nilai dengan 
rata – rata 0 dan standar deviasi 1, pada proses ini lebih dianjurkan dalam 
melakukan pengolahan data dalam mencari sebuah prediksi dari beberapa 
kasus. Langkah – langkah standarisasi [11], [12]: 
1. Memilih Data / Variabel 

Pada proses ini dilakukan pemilihan data / variabel yang akan dilakukan 
standarisasi dengan membuat dataframe baru seperti Gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Pemilihan Variabel 

Tujuan dari pemilihan variabel dengan membuat dataframe baru yaitu 
untuk memudahkan proses standarisasi sebelum dilakukan pemodelan 
data. 

2. Menghitung rata – rata dan standar deviasi 

Sebelum melakuka proses standarisasi dilakukan instalasi library dari 
standarisasi. Setelah itu pada proses ini dilakukan perhitungan rata – 
rata dan standar deviasi dari masing – masing variabel. Dengan 
persamaan seperti dibawah. 

 

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 =
∑ 𝑿

𝒏
  (1) 

 
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐧𝐠𝐤𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐊𝐞𝐫𝐣𝐚 
 

=
963496 + 921551 + 951135 + 1023964 + 1034794 + 1075827

6
 

=  995127.8 
 

𝐏𝐞𝐧𝐠𝐚𝐧𝐠𝐠𝐮𝐫𝐚𝐧 𝐓𝐞𝐫𝐛𝐮𝐤𝐚 
 

=
63700 + 48724 + 43198 + 98001 + 98718 + 81736

6
 

= 72346.2  
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𝑺𝒕𝒂𝒏𝒅𝒂𝒓 𝑫𝒆𝒗𝒊𝒂𝒔𝒊 = √
∑( 𝑿−𝑴𝒆𝒂𝒏 𝑿 )𝟐

𝒏
  (2) 

 
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐧𝐠𝐤𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐊𝐞𝐫𝐣𝐚 
 

= √
(1000570771 +  5413545498 + 1935366452 + 831524508 + 1573407422 + 6512360881)

6
 

=  √
17266775532

6
 

= 53645.1  
 
𝐏𝐞𝐧𝐠𝐚𝐧𝐠𝐠𝐮𝐫𝐚𝐧 𝐓𝐞𝐫𝐛𝐮𝐤𝐚 
 

= √
(74756198.03 +  558006758 + 849615620 + 658170473.4 + 695473593.4 + 88168970.03)

6
 

=  √
2924191613

6
 

= 22076.4  
 

3. Standarisasi Variabel 
Pada proses ini adalah proses setelah beberapa variabel dihitung rata – 
rata dan standar deviasi, selanjutnya proses standarisasi dengan 
persamaan. 
 

𝑺𝒕𝒂𝒏𝒅𝒂𝒓𝒊𝒔𝒂𝒔𝒊 𝑫𝒂𝒕𝒂 =  
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑨𝒔𝒍𝒊−𝑹𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂(𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒃𝒆𝒍)

𝑺𝒕𝒂𝒏𝒅𝒂𝒓 𝑫𝒆𝒗𝒊𝒂𝒔𝒊
  (3) 

 
Pada persamaan diatas dijelaskan bahwa nilai asli merupakan nilai dari 
masing- masing variabel yang dikurangi dengan rata – rata dari variabel 
itu sendiri lalu di bagi dengan standar deviasi dari masing – masing 
variabel. Yang menghasilkan seperti Gambar 3. 

 
Gambar 3. Hasil Standarisasi Data 

b. Split data 
Pada proses ini dilakukan pemilihan data yang akan diolah untuk 

mendapatkan sebuah nilai yang nantinya akan menjadi sebuah acuan untuk 
memprediksi sebuah kasus atau masalah. Dalam proses ini dipilih untuk 
nilai X adalah Total Angkatan Kerja dan nilai Y adalah Pengangguran 
Terbuka. 
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Gambar 4. Split Data 

 

c. Menentukan Data Latih dan Data Uji 
Pada proses ini yaitu menentukan data latih dan data uji dengan 

menggunakan library “ train_test_split () “ dari Sklearn. Data dibagi menjadi 
80 : 20 yaitu 80 data latih dan 20 data uji dengan penentuan pembagian data 
secara acak sebanyak 42. 

 
d. Menentukan Model  

Setelah menentukan data latih dan uji, selanjutnya dilakukan pemodelan 
data. Pada kasus ini menggunakan model regresi linear sederhana.  
Algoritma regresi linear merupakan sebuah algoritma yang terdapat pada 
machine learning, algoritma ini digunakan untuk memprediksi sebuah 
masalah yang terdiri dari variabel yang merupakan sebab permasalahan 
dan variabel yang merupakan akibat dari permasalahan tersebut[13]. 
Terdapat tiga jenis regresi yaitu regresi linear sederhana, regresi linear 
berganda dan juga regresi polinomial.  

 
e. Menghitung Kemiringan dan Intersep 

Pada tahap ini setelah dilakukan proses standarisasi dan pembagian data 
bisa dicari kemiringan dan intersep dari variabel X dan Y. Dengan 
persamaan seperti dibawah ini. 

𝑲𝒆𝒎𝒊𝒓𝒊𝒏𝒈𝒂𝒏 (𝒎) =  
∑ (𝒙𝒊−𝒙̅)(𝒚𝒊−𝒚̅)𝒏

𝒊=𝟏

∑ (𝒙𝒊−𝒙̅)𝟐𝒏
𝒊=𝟏

   (4) 

𝜶 (𝒊𝒏𝒕𝒆𝒓𝒔𝒆𝒑) =  𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒀 − (𝒃 × 𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑿 ) (5) 
 

Hasil dari menghitung kemiringan dan intersep variabel X dan Y 
menghasilkan nilai m ( kemiringan ) 0.8947587631701406 dan nilai α ( 
intersep ) -0.06689737491162567. Dapat dilihat pada grafik dibawah. 

 
Gambar 5. Intersep dan Kemiringan 
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f. Evaluasi Model 
Pada tahap ini algoritma yang digunakan dalam permodelan data diuji 

untuk mengetahui baik atau buruknya kerja dari algoritma tersebut. Pada 
tahap ini dilakukan perhitungan untuk menentukan Root Mean Squared 
Error (RMSE) dan R-Squared.  

R-Squared bertujuan untuk mengukur besar variasi variabel Y terhadap 
variabel X. Semakin mendekati 1 maka model yang dihasilkan baik, namun 
tidak menutup kemungkinan jika mendekati 1 model yang dihasilkan baik 
sesuai dengan kasus dan jumlah dari variabel yang dilakukan perhitungan. 

RMSE bertujuan untuk mengukur hasil prediksi dari model yang 
digunakan dalam model regresi. Semakin kecil nilai RMSE maka 
kemampuan prediksi model baik. Pada penelitian ini hasil perhitungan 
RMSE mendapatkan nilai 0.201  dan dengan nilai R square sebesar 0.57. 

𝑹𝑴𝑺𝑬 = √
∑ (𝒚𝒊−𝒚́𝒊)𝟐𝒏

𝒊=𝟏

𝒏
  (6) 

 

 
Gambar 5. Hasil Evaluasi 

D. Simpulan 
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa nilai  RMSE sebesar 0.200 . Nilai 

yang dihasilkan dari sebuah prediksi pengangguran terbuka terhadap jumlah 
angkatan kerja di Semarang merupakan hasil yang baik. Namun tidak menutup 
kemungkinan jika terdapat data baru hasilnya akan tetap sama. Hasil dari RMSE 
bergantung dengan data yang diprediksi. Pada Banyaknya angka angkatan kerja 
membuat tingkat pengangguran lebih banyak dan juga karena kurangnya 
lapangan pekerjaan dan keahlian yang dimiliki oleh beberapa orang. Namun 
pengangguran juga disebabkan oleh di PHK dari kerjaan lama, karena 
perusahaan mengurangi jumlah karyawan. Penelitian ini dibuat untuk 
membantu pemerintah dalam menangani pengangguran di wilayah Semarang 
atau di daerah yang lainnya. 
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